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Abstract 
The purpose of this study is to find out if there is a relationship the liveliness of 
asking students with class XI IPS learning outcomes at Taman Mulia High School 
District of Kubu Raya. The research method used is correlational with quantitative 
research. The sample in this study amounted to 32 students of class XI IPS. The 
collection method is done by observation, interview, and documentation. Descriptive 
statistical test results on the liveliness of asking students showed an average of 85.87 
with a percentage of 58% as many as 32 students included in the high category. 
While the descriptive statistical test results of student learning outcomes showed an 
average of 86 with a percentage of 68% as many as 32 students included in the 
medium category. Where the results of testing the correlation coefficient hypothesis 
shows that there is a significant relationship between the liveliness of asking with 
student learning outcomes XI IPS class at Taman Mulia High School, Kubu Raya 
Regency. This is indicated by the r_count value of 0.89 which is classified into high 
correlation intervals. T value obtained is equal to t_count = 10,799 which is greater 
than t_table, so it can be concluded that there is a significant relationship between 
T value obtained is equal to t_count = 10,799 which is greater than t_table, so it can 
be concluded that there is a significant relationship between the liveliness of asking 
with student learning outcomes class XI IPS SMAS Taman Mulia, Kubu Raya 
Regency. 
Keywords: Field Of Economic Studies, Learning Outcomes, The Liveliness Of 
Asking 
PENDAHULUAN 
Sekolah sebagai suatu pendidikan formal 
bertugas untuk menghasilkan siswa yang 
berkualitas yaitu yang mampu berfikir kreatif 
dan aktif saat proses belajar mengajar sehingga 
memperoleh hasil belajar yang optimal. 
Djamarah (2010:100) “Berpendapat bahwa 
anggapan belajar adalah berhubungan dengan 
kesempatan yang di berikan kepada siswa untuk 
berpatispasi secara aktif dalam percakapan di 
kelas, maka cara mendistribusikan perhatian 
atau pertanyaan adalah hal yang penting”. Guru 
juga harus mendengarkan dan menghargai ide-
ide kreatif siswa. Hasil belajar siswa adalah 
kemampuan yang diperoleh anak stelah melalui 
kegiatan belajar. Menurut susanto (2013:12), 
hasil belajar dicapai oleh siswa merupakan hasil 
interaksi antara berbagai faktor yang 
mempengaruhinya baik faktor internal maupun 
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 
bersumber dari diri siswa yang mempengaruhi 
kemampuan belajar nya meliputi kecerdasan, 
minat dan perhatian, motivasi belajar, 
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar serta kondisi 
fisik dan kesehatan. Sedangkan faktor eksternal 
merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
siswa yang mempengaruhi hasil belajarnya yaitu 
keluarga, sekolah dan masyaraka.
 
 
 
 
 
 
 
 2 
 
Berdasarkan teori tersebut, salah satu faktor 
yang mempengaruhi  hasil belajar yaitu 
keaktifan siswa dalam bertanya. Pemenuhan rasa 
ingin tahu memerlukan kondisi yang aman, 
sehingga tugas gurulah yang harus menciptakan 
kondisi yang aman tersebut dengan cara 
menciptakan interaksi tanya jawab secara 
menyenangkan dalam pembelajaran. Bertanya 
merupakan hal penting dalam proses 
pembelajaran. Melalu bertanya pengetahuan 
seseorang akan bertambah. Dalam proses 
pembelajaran bertanya akan memberikan 
manfaat yang besar baik bagi guru maupun bagi 
siswa.Adapun menurut Mendikbud yang diarsir 
dari kompas tanggal 26 Desember 2012 
menyatakan salah satu komponen nilai siswa 
adalah siswa bertanya dalam setiap materi 
pembelajaran. Komponen tersebut menjadi 
dalah satu komponen dalam penilaian hasil 
belajar. Berdasarkan paparan tersebut bahwa 
pendidikan perlu adanya keaktifan siswa dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Menurut Johnson (2002:86) 
“Keberhasilan dalam belajar tercipta apabila 
siswa tertarik untuk mengajukan pertanyaan”. 
Dengan bantuan seorang guru siswa didorong 
untuk mengajukan pertanyaan. Pertanyaan yang 
tepat yaitu pertanyaan yang sesuai materi yang 
dipelajari dan memandu siswa dalam 
mengumpulkan informasi untuk menambah 
pengetahuannya. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
di SMAS Taman Mulia Kabupaten Kubu Raya 
siswa terlihat kurang aktif bertanya ketika 
kegiatan proses pembelajaran berlangsung. 
Diakhir pembelajaran guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dipahami namun dari 
32 siswa hanya 4 siswa yang berani mengajukan 
pertanyaan. Guru menganggap bahwa siswa 
sudah memahami materi pembelajaran yang 
telah diberikan. Permasalah tersebut didukung 
dengan data dokumen hasil belajar siswa SMAS 
Taman Mulia Kabupaten Kubu Raya. 
Berdasarkan rata-rata hasil belajar siswa pada 
saat ulangan harian masih banyak dibawah 
KKM, ketentuan KKM mata pelajaran Ekonomi 
Kelas XI SMAS Taman Mulia Kabupaten Kubu 
Raya adalah 75. Hasil belajar dapat dari 32 siswa 
hanya 16 orang yang tuntas dan 16 orang yang 
tidak tuntas dengan nilai rata-rata 65,25. 
Berdasarkan data observasi, wawancara, 
dan dokumentasi hasil belajar siswa di SMAS 
Taman Mulia Kabupaten Kubu Raya 
menunjukan sebagian siswa masih banyak yang 
tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 
Permasalahan mengenai rendahnya hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi dan 
keaktifan siswa dalam bertanya kurang 
mendapat perhatian dari guru di SMAS Taman 
Mulia Kabupaten Kubu Raya. Keaktifan 
bertanya siswa merupakan salah satu komponen 
penting dalam penelitian hasil belajar namun 
guru maupun siswa belum menyadari hal 
tersebut. Peneliti berinisiatif melakukan 
penelitian tentang hubungan keaktifan betanya 
siswa dengan hasil belajar. Berdasarkan teori 
tersebut menunjukan bahwa keaktifan bertanya 
siswa sangat erat hubungannya dengan hasil 
belajar sehingga guru harus lebih kreatif dalam 
mengaktifkan siswa terutama dalam bertanya. 
Penelitian yang mendukung dalam 
pemecahan masalah ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Siti Sugiarti tahun 2015 dengan 
judul “Hubungan Keaktifan Bertanya dan Hasil 
Belajar Siswa Kelas IV SD m” Menunjukkan 
bahwa keaktifan bertanya dan hasil belajar siswa 
dari data yang diperoleh pada siklus I, 0 siswa 
tidak aktif bertanya (0%), 6 siswa kurang aktif 
bertanya (20%), dan 24 siswa aktif bertanya 
(80%). Pada siklus II terdapat hubungan 
keaktifan yaitu 0 siswa tidak aktif bertanya (0%), 
1 siswa kurang aktif bertanya (3,33 %), dan 29 
siswa aktif bertanya (99,67%). Hasil belajar 
siswa pada siklus I hasil test akhir diperoleh nilai 
rata-rata 69,00. Pada siklus II test akhir  
diperoleh nilai rata-rata 78,67. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan di atas, peneliti terrtarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 
Keaktifan Bertanya dengan Hasil Belajar Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS Di 
SMAS Taman Mulia Kabupaten Kubu Raya”. 
Rumusan MasalahBerdasarkan latar belakang 
masalah yang telah peneliti paparkan, oleh 
karena itu yang menjadi fokus perumusan 
masalah yang akan peneliti kemukakan 
yaitu:Bagaimana keaktifan bertanya siswa kelas 
XI IPS SMAS Taman Mulia Kabupaten Kubu 
Raya? Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI 
IPS DI SMAS Taman Mulia  Kabupaten Kubu 
Raya?Apakah ada hubungan keaktifan bertanya 
siswa dengan hasil belajar kelas XI IPS di SMAS 
Taman Mulia Kabupaten Kubu Raya? 
Tujuan Penelitian Berdasarkan latar 
belakang dan rumusan masalah diatas bahwa 
penelitian bertujuan untuk mengetahui: 
Keaktifan bertanya siswa kelas XI IPS SMAS 
Taman Mulia Kabupaten Kubu Raya. Hasil 
belajar siswa kelas XI IPS di SMAS Taman 
Mulia  Kabupaten Kubu Raya. Hubungan 
keaktifan bertanya siswa dengan hasil belajar 
kelas XI IPS di SMAS Taman Mulia Kabupaten 
Kubu Raya. Manfaat Penelitian Dengan 
tercapainya tujuan penelitian ini manfaat yang 
dapat diberikan bagi beberapa pihak, antara lain: 
Manfaat Teoritis Adapun manfaat teoritis dari 
penelitian ini, yaitu untuk menambah 
pengetahuan dan memberikan informasi yang 
berguna bagi semua kalangan khususnya para 
guru dan calon guru, serta mendukung teori 
keaktifan bertanya siswa sekolah menengah atas 
terutama dalam menambah wawasan tentang 
keaktifan beratanya siswa. Manfaat Praktis :Bagi 
Peneliti Penelitian ini sebagai bahan 
pertimbangan meningkatkan kualitas 
pembelajaran serta sebagai pengaplikasian dari 
ilmu yang telah diperoleh dari bangku kuliah. 
Selain itu memberikan wawasan tentang 
keaktifan bertanya siswa yang perlu ditingkatkan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Bagi 
Sekolah Dengan adanya penelitian ini dapat 
bermanfaat sebagai masukan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah, 
meningkatkan kopetensi siswa dan 
meningkatkan kualitas sekolah. Bagi Guru 
Penelitian ini berguna bagi guru dalam memilih 
alternatif pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
belajar mengajar terutama dalam hal keaktifan 
bertanya siswa terhadap materi yang belum di 
pahami. Bagi Siswa Penelitian ini berguna agar 
siswa lebih berperan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran terutama aktif dalam bertanya 
untuk materi yang belum di pahami pada saat 
proses pembelajaran, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih 
baik. 
Ruang Lingkup Penelitian Untuk 
memperjelas batas masalah yang dibahas dalam 
penelitian ini perlu ditetapkan variabel penelitian 
dan definisi operasional dengan penjelasan 
sebagai berikut: Variabel Penelitian Menurut 
Sugiyono (2016: 61) “Variabel penelitian adalah 
suatu atribut seseorang atau sifat atau nilai dari 
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang di tetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Berdasarkan penjelasan diatas 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah variabel bebas atau variabel X dan 
variabel terikat (Y).Variabel Bebas Adapun 
yang menjadi variabel bebas (X) dalam 
penelitian ini adalah “keatifan bertanya” dengan 
indikator menurut Widyagogik (2015: 66) 
sebagai berikut :                                                                                                                                                                                         
Bertanya secara lisan a. berani bertanya atau 
menyampaikan pertanyaan b. bertanya sesuai 
topik c. percaya diri dalam mengajukan 
pertanyaan d. mengajukan pertanyaan secara 
jelas dan singkat  e. mengajukan pertanyaan 
dengan bahasa yang tepat. Variabel Terikat 
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini ialah 
hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas 
XI SMAS Taman Mulia Kabupaten Kubu Raya 
Tahun Ajaran 2018/2019.
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Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat 
fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir 
sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat 
dipisahkan. Menurut (Sardiman, 2001: 98) 
“Belajar yang berhasil harus melalui berbagai 
macam aktifitas, baik aktifitas fisik maupun 
psikis”.Thorndike (1928:144) “Mengemukakan 
siswa dalam belajar dengan hukum “law of 
exercise” yang menyatakan bahwa belajar 
memerlukan adanya latihan-latihan”. Adapun 
menurut Keachie (2011:142) “Berkenaan 
dengan prinsip keaktifan menjelaskan bahwa 
individu merupakan manusia belejar yang selalu 
ingin tahu”. 
Hasil belajar adalah Wahyuni (2015:14) 
“Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan 
seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam 
dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau 
pengalaman-pengalaman”. Selanjutnya menurut 
Hamid Darmadi (2009:175) “Hasil belajar 
merupakan prestasi belajar peserta didik secara 
keseluruhan, yang menjadi indikator kompetensi 
dan derajad perubahan prilaku yang 
bersangkutan”. Menurut Abdillah dalam 
Aunurahman (2013:35) hasil belajar adalah 
“suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu 
dalam perubahan tingkah laku baik melalui 
latihan dan pengalaman yang menyangkut 
aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
untuk memperoleh tujuan tertentu”. Menurut 
Winkel (2009) “Mengemukakan bahwa hasil 
belajar adalah bukti keberhasilan yang telah 
dicapai oleh sesorang”. Sedangkan menurut 
Slameto (2015:2) “Belajar ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. Hasil belajar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik 
yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
METODE  
Penelitian ini termasuk penelitian 
korelasional. Penelitian korelasional adalah 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui 
ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa 
variabel pada suatu studi kelompok subjek. 
Bentuk Penelitian Berdasarkan metode 
penelitian, maka bentuk penelitian yang 
digunakan peneliti adalah penelitian korelasi. 
Menurut Nawawi (2015:80), hubungan sebab 
akibat menunjukan ketergantungan variabel 
yang satu terhadap variabel yang lain. Hubungan 
yang lain adalah hubungan linier berupa 
hubungan timbal balik antar dua variabel atau 
lebih yang disebut korelasi. Dalam penelitian ini 
yang diteliti adalah hubungan keaktifan bertanya 
dengan hasil belajar pada mata pelajaran 
ekonomi siswa kelas XI IPS di SMAS Taman 
Mulia Kabupaten Kubu Raya. 
Populasi Menurut Sugiyono (2017:80), 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik Tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik 
kesimpulan”. Sedangkan menurut Nawawi 
(2015: 150) “polulasi adalah keseluruhan obyek 
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, 
benda-benda, hewan, tumbuhan, gejala-gejala, 
nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu 
di dalam suatu penelitian. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah semua 
subyek/obyek penelitian memiliki karakteristik 
tertentu. Pada penelitian ini populasi yang akan 
digunakan adalah siswa kelas XI IPS Di SMAS 
Taman Mulia Kabupaten Kubu Raya yang 
berjumlah 32 siswa. Berikut data jumlah siswa 
kelas XI  IPS SMAS Taman Mulia Kabupaten 
Kubu Raya. Dalam penelitian ini sampel yang di 
ambil peneliti adalah keseluruhan dari populasi 
yang berjumlah 32 siswa.
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Dalam penelitian ini peneliti akan 
mengunakan teknik pengumpulan data dengan 
mengunakan teknik observasi langsung, teknik 
komunikasi langsung, dan teknik Studi 
Dokumenter yaitu : Teknik Observasi Langsung. 
Menurut Nawawi (2015 : 100) “Teknik ini 
adalah  cara mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada obyek peneliti yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat dimana 
suatu peristiwa, keadaan atau situasi terjadi”. 
Dalam teknik ini peneliti tidak mengunakan alat 
penelitian akan tetapi hanya mengadakan 
pengamatan langsung atau survei ke lokasi 
peneliti. Teknik Komunikasi Langsung Nawawi 
(2015: 101) “Menyatakan bahwa teknik 
komunikasi langsung adalah “cara 
mengumpulkan data yang mengharuskan 
seorang peneliti mengadakan kontak langsung 
secara lisan atau tatap muka (face to face) 
dengan sumber data, baik dalam situasi yang 
sebenarnya maupun situasi dibuat untuk 
keperluan tersebut”. Teknik Studi Dokumenter 
Nawawi (2015:101) “Teknik ini adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan dengan 
katgorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis 
yang berhubungan dengan masalah penelitian, 
baik dari sumber dokumen maupun buku-buku, 
koran, majalah dan lain-lain”. 
Intrumen Penelitian Panduan Observasi 
Lembar yang berbasis catatan peneliti selama 
proses penelitian berlangsung. Lembar cacatan 
ini berfungsi sebagai alat untuk mencatat hal 
yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan terhadap siswa kelas XI IPS SMAS 
Taman Mulia Kabupaten Kubu Raya tentang 
keaktifan bertanya. 1.Penduan Wawancara 
Menurut Natalia Lastiur dalam Satori dan 
komariah (2012:130) “wawancara adalah suatu 
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang digali dari sumber data langsung 
melalui percakapan atau tanya jawab” panduan 
wawancara merupakan daftar pertanyaan yang 
disusun secara sistematis yang akan ditanyakan 
secara langsung kepada objek yang diteliti. 
Wawancara disini ditujukan kepada guru untuk 
mencari informasi tentang hubungan keaktifan 
bertanya dengan hasil belajar siswa. 
Sebelum alat pengumpulan data digunakan 
dalam penelitian ini, maka perlu di uji terlebih 
dahulu kualitasnya. Untuk menguji kualitas 
instrumen penelitian digunakan dua uji yaitu uji 
validitas dan uji rehabilitas. lembar catatan atau 
dokumen yaitu digunakan untuk mencatat data-
data yang diperoleh dari hasil arsip-arsip dan 
dokumen yang berhubungan dengan penelitian, 
seperti data siswa, dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Ekonomi.Adapun hasil belajar 
yang di maksud adalah hasil belajar siswa-siswi 
pada mata pelajaran Ekonomi XI. Setelah 
dilakukan analisis butir tes yang digunakan 
melalui validitas tes dan reliabilitas tes untuk 
menguji valid dan reliabel instrumen, tahapan 
selanjutnya yaitu melakukan analisis data 
penelitian. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian sebagai berikut : 
Uji normalitas data dilakukan sebelum 
pengujian hipotesis. Uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui populasi data berdistribusi 
normal atau tidak. Menurut Sundayana 
(2016:83) “cara pengujian apakah data 
berdistribusi normal atau tidak, yaitu 
mengunakan 1) Uji Lilliefors; dan 2) Uji Chi-
kuadrat. Dalam penelitian ini uji normalitas 
dilakukan dengan cara Uji lillfors. Peneliti 
mengunakan bantuan SPSS versi 16.0 untuk 
menghitung normalitas data. Uji Korelasi 
Menurut Sugiyono (2017:182) “untuk teknik 
korelasi yang digunakan adalah korelasi Pearson 
Product Moment”. 
Rumus : 𝑡 =
r√n−2
r√1−r2
  
Keterangan : 
 thitung = nilai t hitung  
r = koefisien korelasi hasil r hitung  
n = jumlah responden. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil observasi keaktifan bertanya siswa 
kelas xi ips smas taman mulia kabupaten kubu 
raya. Keaktifan bertanya siswa kelas XI IPS di 
SMAS Taman Mulia Kabupaten kubu raya pada 
mata pelajaran ekonomi diukur dari keaktifan 
siswa dalam bertanya ketika proses 
pembelajaran sedang berlangsung. Penilaian 
keaktifan siswa berdasarkan kriteria berikut ini. 
1).Siswa  memperoleh poin 1 ketika tidak pernah 
bertanya dan memberikan pendapat. 2).Siswa 
memperoleh poin 2 ketika pernah bertanya. 
3).Siswa memperoleh poin 3 ketika pernah 
bertanya dan memberikan pendapat 4).Siswa  
memperoleh poin 4 ketika sering bertanya. 
5).Siswa memperoleh poin 5 ketika sering 
bertanya dan sering memberikan pendapat ketika 
proses pembelajaran berlangsung. Hasil 
keaktifan bertanya siswa diukur selama 3 bulan 
selama proses pembelajaran. 
Pada penelitian ini hasil belajar siswa kelas 
XI IPS di SMAS Taman Mulia di Kabupaten 
Kubu Raya, hasil belajar yang dijadikan sampel 
objek penelitian adalah nilai pada mata pelajaran 
ekonomi. diperoleh nilai tertinggi pada mata 
pelajaran tersebut adalah 85,87 dan yang 
terendah adalah 21,93. Sebanyak 16 siswa 
memperoleh nilai diatas rata-rata dan sebanyak 
16 siswa memperoleh nilai dibawah rata-rata. 
Rata-rata nilai siswa pada mata pelajaran 
tersebut adalah 60,75. 
Berdasarkan uji pearson product moment 
yaitu uji untuk mengetahui korelasi antar 
variabel. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
keaktifan bertanya dengan hasil belajar siswa 
SMAS Taman Mulia Kabupaten Kuburaya. Hal 
ini ditunjukan dengan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,89 
yang digolongkan kedalam interval korelasi 
tinggi. Nilai t yang diperoleh yaitu sebesar 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 10,799 yang lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara keaktifan 
bertanya dengan hasil belajar siswa SMAS 
Taman Mulia Kabupaten Kuburaya. 
 
Pembahasan 
Keaktifan bertanya siswa kelas XI IPS 
SMAS Taman Mulia Kabupaten Kubu Raya. 
mengenai keaktifan siswa kelas XI IPS di SMAS 
Taman Mulia pada bulan september diperoleh 
bahwa pada minggu pertama keaktifan bertanya 
siswa sebanyak 18 orang orang tidak bertanya 
dan memberikan pendapat, 4 orang bertanya tapi 
tidak memberikan pendapat, 6 orang bertanya 
dan memberikan pendapat, dan 4 orang sering 
bertanya, serta satu orang sering bertanya dan 
memberikan pendapat. Pada minggu kedua 
diperoleh keaktifan bertanya siswa sebanyak 9 
orang orang tidak bertanya dan memberikan 
pendapat, 2 orang bertanya tapi tidak 
memberikan pendapat, 13 orang bertanya dan 
memberikan pendapat, dan 8 orang sering 
bertanya, serta tidak ada siswa yang sering 
bertanya dan memberikan pendapat. Pada 
minggu ketiga diperoleh keaktifan bertanya 
siswa sebanyak 20 orang orang tidak bertanya 
dan memberikan pendapat, 8 orang bertanya tapi 
tidak memberikan pendapat, 3 orang bertanya 
dan memberikan pendapat, dan 1 orang sering 
bertanya, serta tidak ada siswa yang sering 
bertanya dan memberikan pendapat. Pada 
minggu keempat diperoleh keaktifan bertanya 
siswa sebanyak 7 orang orang tidak bertanya dan 
memberikan pendapat. 
Mengenai keaktifan siswa kelas XI IPS di 
SMAS Taman Mulia pada bulan oktober 
diperoleh bahwa pada minggu pertama keaktifan 
bertanya siswa sebanyak 1 orang orang tidak 
bertanya dan memberikan pendapat, 19 orang 
bertanya tapi tidak memberikan pendapat, 9 
orang bertanya dan memberikan pendapat, dan 3 
orang sering bertanya, serta tidak ada siswa 
sering bertanya dan memberikan pendapat. Pada 
minggu kedua diperoleh keaktifan bertanya 
siswa sebanyak 6 orang orang tidak bertanya dan 
memberikan pendapat, 15 orang bertanya tapi 
tidak memberikan pendapat, 10 orang bertanya 
dan memberikan pendapat, dan 1 orang sering 
bertanya, serta tidak ada siswa yang sering 
bertanya dan memberikan pendapat. Pada 
minggu ketiga diperoleh keaktifan bertanya 
siswa sebanyak 22 orang
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orang tidak bertanya dan memberikan pendapat, 
3 orang bertanya tapi tidak memberikan 
pendapat, 4 orang bertanya dan memberikan 
pendapat, dan 3 orang sering bertanya, serta 
tidak ada siswa yang sering bertanya dan 
memberikan pendapat. Pada minggu keempat 
diperoleh keaktifan bertanya siswa yaitu 9 orang 
bertanya tapi tidak memberikan pendapat, 17 
orang bertanya dan memberikan pendapat, dan 6 
orang sering bertanya, serta tidak ada siswa yang 
sering bertanya dan memberikan pendapat. 
Mengenai keaktifan siswa kelas XI IPS di 
SMAS Taman Mulia pada bulan November 
diperoleh bahwa pada minggu pertama keaktifan 
bertanya siswa sebanyak 21 orang orang tidak 
bertanya dan memberikan pendapat, 5 orang 
bertanya tapi tidak memberikan pendapat, 3 
orang bertanya dan memberikan pendapat, dan 3 
orang sering bertanya, serta tidak ada siswa yang 
sering bertanya dan memberikan pendapat. Pada 
minggu kedua diperoleh keaktifan bertanya 
siswa sebanyak 15 orang orang tidak bertanya 
dan memberikan pendapat, 10 orang bertanya 
tapi tidak memberikan pendapat, 6 orang 
bertanya dan memberikan pendapat, dan 1 orang 
sering bertanya, serta tidak ada siswa yang 
sering bertanya dan memberikan pendapat. Pada 
minggu ketiga diperoleh keaktifan bertanya 
siswa sebanyak 6 orang orang tidak bertanya dan 
memberikan pendapat, 17 orang bertanya tapi 
tidak memberikan pendapat, 8 orang bertanya 
dan memberikan pendapat, dan 1 orang sering 
bertanya, serta tidak ada siswa yang sering 
bertanya dan memberikan pendapat.Pada 
keaktifan betanya siswa selama 3 bulan 
penelitian dilakukan menunjukan rata-rata 85,87 
dengan persentase 58% sebanyak 32 siswa 
termasuk dalam kategori tinggi. Menurut 
sadirman (2011:218) “Mengemukakan bahwa 
bertanya siswa perlu ditanggapi karena itu 
menunjukan Keaktifan bertanya merupakan 
bentuk pengajaran berupa pengaktifan siswa 
dalam bertanya. Berdasaran teori diatas maka 
keaktifan bertanya siswa kelas XI IPS SMAS 
TAMAN MULIA KABUPATEN KUBU 
RAYA bisa dikatakan aktif dalam bertanya. 
Hasil belajar siswa kelas XI IPS SMAS 
Taman Mulia Kabupaten Kubu Raya. Hasil 
belajar yang dijadikan sampel objek penelitian 
adalah nilai pada mata pelajaran ekonomi. 
Diperoleh nilai tertinggi pada mata pelajaran 
tersebut adalah 85,87 dan yang terendah adalah 
21,93. Sebanyak 16 siswa memperoleh nilai 
diatas rata-rata dan sebanyak 16 siswa 
memperoleh nilai dibawah rata-rata. Rata-rata 
nilai siswa pada mata pelajaran tersebut adalah 
60,75. Menurut Winkel (2009) “Mengemukakan 
bahwa hasil belajar adalah bukti keberhasilan 
yang telah dicapai oleh sesorang”. Berdasarkan 
teori atas maka hasil belajar siswa kelas XI IPS 
SMAS TAMAN MULIA KABUPATEN KUBU 
RAYA sangat tinggi. 
Hubungan Keaktifan Bertanya Siswa 
Dengan Hasil Belajar Kelas XI IPS DI SMAS 
Taman Mulia Kabupaten Kubu Raya. 
Berdasarkan uji pearson product moment yaitu 
uji untuk mengetahui korelasi antar variabel. 
Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara keaktifan 
bertanya dengan hasil belajar siswa SMAS 
Taman Mulia Kabupaten Kuburaya. Hal ini 
ditunjukan dengan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,89 
yang digolongkan kedalam interval korelasi 
tinggi. Nilai t yang diperoleh yaitu sebesar 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 10,799 yang lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara keaktifan 
bertanya dengan hasil belajar siswa SMAS 
Taman Mulia Kabupaten Kuburaya. Menurut 
Djamarah (2010:370) “Hal paling utama yang 
menjadi pemicu keaktifan siswa didalam kelas 
adalah munculnya rasa ingin tahu, ketertarikan 
dan minat siswa terhadap hal yang sedang 
dipelajari”. Berdasarkan teori diatas maka 
hubungan eaktifan bertanya dengan hasil belajar 
siswa kelas XI IPS TAMAN MULIA 
KABUPATEN KUBU RAYA sangat signifikan.
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan yang telah dilakukan pada 
BAB IV tentang hubungan keaktifan bertanya 
dengan hasil belajar pada mata pelajaran 
ekonomi siswa kelas XI IPS di SMAS Taman 
Mulia Kabupaten Kubu Raya. Pada keaktifan 
betanya siswa selama 3 bulan penelitian 
dilakukan menunjukan rata-rata 85,87 dengan 
persentase 58% sebanyak 32 siswa termasuk 
dalam kategori tinggi. Berdasarkan yang 
diperoleh nilai tertinggi pada mata pelajaran 
tersebut adalah 85,87 dan yang terendah adalah 
21,93. Sebanyak 16 siswa memperoleh nilai 
diatas rata-rata dan sebanyak 16 siswa 
memperoleh nilai dibawah rata-rata. Rata-rata 
nilai siswa pada mata pelajaran tersebut adalah 
60,75. Berdasarkan uji pearson product moment 
yaitu uji untuk mengetahui korelasi antar 
variabel. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
keaktifan bertanya dengan hasil belajar siswa 
SMAS Taman Mulia Kabupaten Kuburaya. Hal 
ini ditunjukan dengan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,89 
yang digolongkan kedalam interval korelasi 
tinggi. Nilai t yang diperoleh yaitu sebesar 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 10,799 yang lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
 
Saran 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
pada BAB IV tentang hubungan keaktifan 
bertanya terhadap hasil belajar siswa SMAS 
Taman Mulia Kuburaya diperolehlah beberapa 
saran antara lain: Keaktifan bertanya terhadap 
hasil belajar siswa memiliki hubungan atau 
korelasi yang signifikan serta masuk kedalam 
interval korelasi tinggi. Siswa kedepan 
diharapkan lebih meningkatkan keaktifan 
bertanyanya agar memperoleh hasil belajar yang 
lebih baik lagi. Baik bertanya secara lisan 
maupun bertanya melalui tulisan. Guru 
diharapkan kedepannya lebih memberikan 
kesempatan bertanya kepada siswa. Tujuannya 
adalah supaya keaktifan siswa didalam kelas 
lebih baik agar terciptanya hasil belajar siswa 
yang lebih memuaskan. Dalam proses 
pembelajaran guru perlu memperhatikan 
keaktifan bertanya siswa karena keaktifan 
bertanya siswa dan hasil belajar saling terkait. 
Adanya pemberian pengetahuan tentang 
pentingnya keaktifan bertanya kepada siswa 
akan meningkatkan keberanian dan kepercayaan 
dirinya bertanya didalam kelas sehingga 
mendapatkan hasil belajar yang lebih optimal. 
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